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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan umum yaitu peranan 

organisasi kemahasiswaan  mampu meningkatkan kematangan demokrasi 

mahasiswa di BEM Rema UPI. 

Adapun kesimpulan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran persepsi mahasiswa mengenai organisasi kemahasiswaan 

dikategorikan baik, hal ini dilihat dari hasil penyebaran angket terhadap 

anggota BEM Rema UPI yang aktif dalam berorganisasi. Organisasi 

kemahasiswaan memberikan dampak positif terhadap mahasiswa, diantaranya 

dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mahasiswa. 

2. Gambaran persepsi mahasiswa mengenai kematangan demokrasi berdasarkan 

penyebaran angket dikategorikan matang. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang aktif dalam organisasi memiliki sikap demokrasi yang 

matang. Sikap kematangan demokrasi mahasiswa terlihat dari kebebasan, 

kreativitas, keterbukaan, kebersamaan, toleran, tanggungjawab, saling 

menghormati, saling menghargai, partisipasi, kritis, dan argumentatif. 

3. Organisasi kemahasiswaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kematangan demokrasi mahasiswa. Jika melihat pada kriteria interpretasi nilai 

korelasi, pengaruh organisasi kemahasiswaan terhadap kematangan demokrasi 

pada mahasiswa termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

organisasi kemahasiswaan berpengaruh signifikan terhadap kematangan 

demokrasi pada mahasiswa anggota BEM Rema UPI.  

4. Kontribusi organisasi kemahasiswaan terhadap kematangan demokrasi 

mahasiswa berdasarkan perolehan data menunjukkan nilai sebesar 0,665 atau 

66,5% maka dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan linier signifikan antara 

organisasi kemahasiswaan terhadap kematangan demokrasi mahasiswa. Jika 

diinterprestasikan maka keeratan hubungan termasuk kepada kategori kuat. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, ada beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki peran dan tanggungjawab 

sebagai warga negara melalui berbagai organisasi kemahasiswaan yang telah 

difasilitasi oleh pihak universitas. Hal tersebut dapat dimanfaatkan dalam 

mengembangkan kreativitas dan sikap demokratis mahasiswa. 

2. Bagi Universitas 

Universitas diharapkan memberikan perhatian penuh terhadap organisasi 

kemahasiswaan. Hal yang dapat dilakukan dengan memberikan fasilitas dan 

dukungan terhadap mahasiswa dalam melakukan kegiatan di organisasi 

kemahasiswaan. 

3. Bagi Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan 

Sebagai jurusan yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang 

berpikir, bersikap, bertindak, berkembang dan berinteraksi dengan cerdas, kritis 

analitis, berpartisipasi aktif dan bertanggungjawab terhadap diri, lingkungan 

masyarakat, bangsa dan negara maka dapat membekali mahasiswanya dengan 

berbagai ilmu pengetahuan yang luas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar lebih mendalami 

penelitian yang telah dilakukan. Hal yang dapat diperdalam adalah pengaruh 

positif lainnya yang terjadi pada sikap kematangan demokrasi mahasiswa yang 

dipengaruhi oleh organisasi kemahasiswaan baik di lingkungan universitas 

maupun luar universitas. 

 

 


